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Sebuah studi baru-baru ini mengungkap 
sindrom baru dan mematikan berkaitan 
dengan Covid-19.

JAKARTA (IM) - Para 
peneliti menemukan kelainan 
autoimun baru yang terkait 
dengan Covid-19 yang dapat 
menyebabkan penyakit paru-
paru yang berbahaya. 

Kelainan tersebut diju-
luki MDA5-autoimmunity 
and interstitial pneumonitis 
contemporaneous with the 
Covid-19 pandemic atau di-
singkat MIP-C.

Dikutip dari LiveScience, 
kelainan tersebut merupakan 
kondisi langka dan serius yang 
terjadi saat sistem kekebalan 
tubuh secara tidak sengaja 
menyerang tubuh. 

Dalam kasus yang buruk, 
paru-paru bisa menjadi rusak 
dan kaku sehingga satu-satunya 
cara yang bisa dilakukan untuk 
menyelamatkan pasien adalah 
transplantasi paru-paru.

Walaupun begitu, hanya 
sebagian kasus yang melibat-
kan penyakit paru-paru.

“Dua per tiga dari kasus 
kami tidak memiliki penyakit 
paru-paru,” kata ahli reuma-
tologi di Universitas Leeds 
Inggris Dr Dennis McG-
onagle ketika pertama kali 

Rumah sakit yang terkait 
dengan Universitas Leeds di 
Yorkshire mulai menyaring 
orang-orang dengan gejala 
autoimun untuk mencari auto-
imun terhadap protein tersebut. 
Pada tahun 2018, mereka men-
emukan tiga pasien, tahun 2019 
tiga pasien, tahun 2020 delapan 
pasien, namun pada tahun 2021 
tiba-tiba ada 35 kasus.

Para pasien membawa 
antibodi anti-MDA5, namun 
penyakit mereka berbeda dari 
dermatomiositis yang diketa-
hui sebelumnya. Kebanyakan 
kasus tidak melibatkan paru, 
sebagian besar pasien berku-
lit putih, dan jumlah pasien 
perempuan lebih sedikit.

Dennis lantas bekerja 
sama dengan Dr Pradipta 
Ghosh dari Universitas Cali-
fornia menyelidiki masalah ini 
lebih lanjut.

Ghosh telah menggunakan 
kerangka komputasi untuk 
mengambil data pengujian 
medis dan menemukan ‘benang 
merahnya’. Tim Ghosh sebel-
umnya menerbitkan karya soal 
jaringan parut paru-paru pada 
Covid-19, serta MIS-C, se-
buah sindrom peradangan yang 
muncul pada beberapa anak 
setelah mengidap Covid-19.

Tim lalu membandingkan 
data pasien dengan kondi-
si misterius, pasien dengan 
pneumonia akibat Covid-19, 
dan pasien dengan jarin-

gan parut di paru yang tidak 
berkaitan dengan virus.

Pasien dengan pneumonia 
dan pasien autoimun ke-
duanya memperlihatkan pe-
ningkatan aktivitas gen IFIH1 
yang memberikan ‘cetak biru’ 
untuk MDA5.

Kebanyakan pasien de-
ngan sindrom misterius tidak 
mengalami Covid-19 secara 
terkonfi rmasi dalam catatan 
mereka. Namun, kemungki-
nan besar mereka terpapar 
virus corona dan mengidap 
penyakit yang ringan atau 
tanpa gejala. 

Lebih dari separuh pasien 
dipastikan telah mendapatkan 
vaksin Covid-19, meski jenis 
vaksin tidak diketahui secara 
spesifi k.

Studi baru ini menunjuk-
kan bahwa paparan RNA vi-
rus corona, vaksin Covid-19, 
atau keduanya terkadang 
dapat memicu produksi anti-
MDA5 menurut Dennis.

Umumnya MDA5 akan 
aktif  ketika mendeteksi RNA 
virus di dalam sel dan men-
dorong tubuh membentuk 
antibodi untuk melawan virus. 
Namun, orang dengan MIP-C, 
respon imun ini menjadi ber-
masalah. Masalah yang muncul 
seperti tubuh mengira protein 
MDA5 sebagai benda asing 
dan menyerangnya, atau RNA 
memicu respons kekebalan 
yang kuat sehingga tubuh pro-

tein termasuk MDA5 menjadi 
sasaran serangan kekebalan.

Aktivasi IFIH1 datang 
dengan muncul banyaknya 
protein infl amasi yang dise-
but interleukin-15 (IL-15). 
IL-15 mengaktifkan kelas 
sel kekebalan yang biasanya 
membunuh sel yang terinfeksi 
namun terkadang dapat men-
jadi jahat dan menyerang sel 
tubuh sendiri.

“Pekerjaan kami harus 
mengingatkan para dokter untuk 
mulai berpikir bahwa jika Anda 
melihat ada paparan virus atau 
vaksin atau hanya kontak dengan 
seseorang yang mengidap Covid 
dan mereka datang dengan nyeri 
sendi, ruam, nyeri, mari kita lihat 
paru-parunya,” kata Ghosh.

Para  pene l i t i  mas ih 
mengum pulkan data, namun 
kasus baru MIP-C kini tampak 
menurun. Pada tahun 2022, 
Yorkshire mencatat 17 kasus 
atau sekitar setengah dari jum-
lah kasus pada tahun 2021.

Dennis berteori bahwa 
paparan RNA yang intens 
akibat gelombang Covid 
yang meluas pada tahun 2021 
ditambah vaksinasi massal 
mungkin telah mendorong 
lonjakan kasus pada tahun 
tersebut. Para peneliti me-
ngatakan mereka juga telah 
menerima laporan kemung-
kinan MIP-C dari wilayah 
lain. tom

mengumpulkan pola penyakit 
baru ini. “Tetapi kami melihat 
delapan kasus berkembang 
pesat dan meninggal meski-
pun kami telah melakukan 
semua terapi berteknologi 
tinggi untuk menangani mer-
eka,” sambungnya.

Dennis bersama rekan-
rekannya hingga saat ini telah 
mengidentifikasi 60 kasus 
kelainan tersebut. Studi terse-
but diterbitkan pada 8 Mei di 
jurnal eBioMedicine.

Ia menuturkan penyakit 
tersebut mirip dengan kondisi 
dermatomiosistis MDA5 yang 
hampir semuanya dialami 
oleh wanita keturunan Asia. 
Pasien mengalami nyeri sendi, 
peradangan otot, ruam kulit, 
dan dua pertiga kasus me-
ngalami pembentukan jari-
ngan parut di paru-paru yang 
sangat berbahaya.

Dermatomiositis MDA5 
terjadi ketika sistem kekebalan 
menyerang salah satu sistem 
kekebalannya sendiri yaitu pro-
tein yang disebut MDA5 yang 
biasanya membantu mende-
teksi virus RNA. Virus tersebut 
termasuk penyebab infl uenza, 
ebola, dan Covid-19.

sebagai prinsip dasar UKT. 
“Ini memang azas yang 

sudah selama ini dilaksanakan 
untuk UKT di perguruan 
tinggi kita, karena azas ke-
adilan untuk seluruh rakyat 
Indonesia harus dijunjung 
tinggi, harus dibela,” katanya. 

Diberitakan sebelumnya, 
aliansi Badan Eksekutif  Maha-
siswa (BEM) Seluruh Indonesia 
(SI) mengadu ke Komisi X 
DPR terkait kenaikan biaya 

tergesa-gesa melakukan lom-
patan yang besar. Itu adalah 
komitmen pertama,” tegas 
Nadiem. 

Ia menyatakan, hal ini di-
lakukan Kemendikbud untuk 
mengurangi kecemasan di ma-
syarakat terkait isu kenaikan 
UKT yang tinggi. 

Nadiem juga meminta 
pihak PTN memercayakan 
kepada Kemendikbud terkait 
aturan UKT. Selama ini, jelas 

dia, aturan mengenai UKT 
dibuat secara berjenjang. 

“Apa artinya? Artinya 
bagi mahasiswa yang punya 
keluarga lebih mampu, me-
reka membayar lebih banyak, 
dan yang tidak mampu, bayar 
lebih sedikit,” kata Nadiem.

Dia mengatakan, per-
aturan demikian sudah terjadi 
sejak lama. Sebab Kemendik-
bud disebut mengedepankan 
azas keadilan dan inklusifi tas 

UKT. Perwakilan BEM SI dari 
Universitas Jenderal Soedirman 
(Unsoed) Maulana Ihsanul 
Huda mengatakan, pihaknya 
sudah menggelar aksi demo di 
kampus sampai dua kali. 

Selain itu, mereka juga 
sudah melakukan audiensi 
dengan pihak rektorat. Na-
mun, hasilnya nihil. 

“Yang kita resahkan UKT 
di Unsoed ini naik melam-
bung sangat jauh sendiri, naik 

bisa 300 sampai 500 persen,” 
ujar Maulana di ruang rapat 
Komisi X DPR, Gedung 
DPR, Senayan, Jakarta, Kamis 
(16/5). 

“Contohlah di fakultas 
saya sendiri, Fakultas Peter-
nakan, itu yang sebelumnya 
Rp 2,5 juta sekarang naiknya 
jadi Rp 14 juta, itu tingkatan 
paling tinggi. Bagaimana kita 
tidak marah dengan hasil 
seperti itu?” ujarnya. mar

Panglima Hamas Dalang Serangan...
Israel sendiri terus mem-
bantah melakukan kejahatan 
perang dalam perang Gaza.

“Keputusan ICC menya-
makan korban dengan al-
gojo,” kata seorang pejabat 
senior Hamas kepada Reuters.

Hakim praperadilan akan 
menentukan apakah terdapat 
cukup bukti untuk mengelu-
arkan surat perintah penang-
kapan. Deif  selamat dari tujuh 
upaya pembunuhan Israel, yang 
terbaru pada tahun 2021, dalam 

karier yang panjang dan penuh 
rahasia di kelompok militan 
tersebut. Ia cacat dan meng-
gunakan kursi roda.

Dalam beberapa bulan 
sejak 7 Oktober, Deif  di-
yakini telah mengarahkan 
operasi militer Hamas dari 
terowongan dan jalan-jalan di 
Gaza bersama rekan-rekan se-
niornya. Meningkatnya posisi 
Hamas selama 30 tahun, Deif  
mengembangkan jaringan 
terowongan kelompok terse-

but dan keahliannya dalam 
membuat bom.

Dia menduduki puncak 
daftar orang paling dicari Israel 
selama beberapa dekade dan di-
anggap bertanggung jawab atas 
kematian puluhan warga Israel 
dalam aksi bom bunuh diri.

Dia dan dua pemimpin 
Hamas lainnya di Gaza mem-
bentuk dewan militer be-
ranggotakan tiga orang yang 
merencanakan serangan pada 
7 Oktober, serangan paling 

berdarah dalam 75 tahun 
sejarah Israel. 

Setelah itu, pemerintahan 
Perdana Menteri Benjamin 
Netanyahu berjanji untuk me-
lenyapkan ketiga orang terse-
but: Yahya Sinwar, pemimpin 
Hamas di Gaza, Deif, kepala 
sayap militer, dan Marwan Issa 
wakilnya, yang dilaporkan di-
bunuh Israel pada bulan Maret.

Dalam rekaman audio yang 
disiarkan saat Hamas men-
embakkan ribuan roket pada 

7 Oktober, Deif  menyebut 
serangan itu sebagai “Banjir 
Al Aqsa”, yang menandakan 
serangan itu adalah balasan 
atas serangan Israel di masjid 
Al Aqsa di Yerusalem.

Pada Mei 2021, setelah 
penggerebekan di situs ter-
suci ketiga Islam yang mem-
buat marah dunia Arab dan 
Muslim, Deif  mulai meren-
canakan operasi tersebut, kata 
sumber yang dekat dengan 
Hamas. mar

Efek Samping Vaksin AstraZeneca,...
benefi t-nya,” ujar Budi dalam 
rapat dengan Komisi IX 
DPR, Selasa (21/5).

Budi menuturkan, vaksin 
buatan AstraZeneca dipilih 
sebagai salah satu vaksin un-
tuk vaksinasi Covid-19 karena 
mampu menekan potensi ke-
matian akibat penyakit tersebut.

“Jadi dia bisa selamatkan 
1 juta orang yang tadinya 
kemungkinan meninggal jadi 
hidup, tapi dari 1 juta orang, 
mungkin ada 1 atau 2 yang 
berisiko kena. Dan mungkin 

bisa ditangani sampai enggak 
harus meninggal. Di WHO 
pada saat mereka lakukan 
persetujuan penggunaan vak-
sin ada pertimbangan seperti 
itu,” katanya.

Budi melanjutkan, KIPI 
berupa TTS pun jarang ter-
jadi, yakni hanya satu kasus 
per 10.000 orang. Adapun 
yang dirasakan oleh orang 
yang terkena TTS adalah 
kerusakan organ otak, hati, 
limpa, dan usus. Budi pun 
menegaskan, tidak ada kasus 

TTS di negara Asia, Afrika, 
dan Amerika Selatan karena 
masyarakat di wilayah itu 
sering terapapar sinar ma-
tahari ketimbang negara-
negara barat.

“Inggris sama Australia 
yang tinggi. Kita belum teri-
dentifi kasi,” ujar Budi.

Sebelumnya, dokumen 
pengadilan mengungkapkan 
bahwa AstraZeneca men-
gakui vaksin Covid-19 bua-
tannya dapat menyebabkan 
efek samping langka.

Raksasa farmasi terse-
but digugat dalam gugatan 
class action atas klaim bahwa 
vaksinnya yang dikembang-
kan bersama University of  
Oxford menyebabkan kema-
tian dan cedera serius. Saat 
itu, rumah sakit menelepon 
istrinya sebanyak tiga kali 
untuk memberi tahu bahwa 
suaminya akan meninggal.

Namun, dalam dokumen 
hukum yang diserahkan ke 
Pengadilan Tinggi di Inggris 
pada Februari lalu, perusa-

haan farmasi ini menyebut 
vaksinnya dapat menyebab-
kan TTS.

“Diakui bahwa vaksin AZ, 
dalam kasus yang sangat ja-
rang, dapat menyebabkan TTS. 
Mekanisme alasannya tidak 
diketahui,” tulis AstraZeneca.

“Lebih jauh lagi, TTS 
juga bisa terjadi tanpa ad-
anya vaksin AZ (atau vaksin 
apa pun). Penyebab dalam 
setiap kasus individu akan 
bergantung pada bukti ahli,” 
ujarnya.  mar

74 Persen Penghasilan Guru Honorer...
 berpenghasilan di bawah Rp 
500 Ribu per bulan,” kata 
peneliti IDEAS, Muhammad 
Anwar, dalam keterangan 
tertulis, Selasa (21/5).

Anwar kemudian menam-
bahkan jika data itu ditelisik 
lebih dalam, tingkat kesejahter-
aan guru honorer/kontrak san-
gat rendah. 74% guru honorer 
memiliki penghasilan di bawah 
Rp 2 juta per bulan, 20,5% di 
antaranya bahkan berpenghasi-
lan di bawah Rp 500 ribu.

“Nominal tersebut masih 
di bawah Upah Minimum Ka-
bupaten-Kota (UMK) 2024 
terendah Indonesia, yaitu Ka-
bupaten Banjarnegara dengan 
UMK sebesar Rp 2.038.005. 
Ini artinya, di daerah dengan 
biaya hidup terendah sekali-
pun para guru terutama guru 
honorer masih harus berjuang 
untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya,” tutur Anwar.

Dengan jumlah tanggun-

gan rata-rata tiga anggota ke-
luarga, Anwar mengatakan 
89% guru honorer pun merasa 
penghasilan dari mengajar san-
gat pas-pasan bahkan kurang 
untuk kebutuhan hidup. Hanya 
11% dari responden yang men-
gaku penghasilannya cukup dan 
masih bersisa. Oleh sebab itu, 
Anwar mengungkap ada berb-
agai upaya yang dilakukan para 
gunu honorer untuk bertahan 
hidup. Salah satunya adalah 
memiliki pekerjaan sampingan.

“Dari survei ini terlihat 55,8 
persen guru memiliki penghasi-
lan tambahan dari pekerjaan 
lain. Namun penghasilan tam-
bahan inipun tidak signifi kan, 
mayoritas guru yang memiliki 
sampingan tersebut hanya 
mendapat kurang dari Rp 500 
ribu,” ucap Anwar.

Enam penghasilan samp-
ingan favorit pada guru hon-
orer adalah mengajar privat 
atau bimbel (39,1%), berdagang 

(29,3%), bertani (12,8%), buruh 
(4,4%), konten kreator (4%), 
dan pengemudi ojek online 
(3,1%). Namun, minimnya peng-
hasilan sebagai guru dan peker-
jaan sampingan membuat para 
guru honorer berutang untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 
Sebanyak 79,8% responden 
mengaku saat ini memiliki utang.

“Para guru mengaku me-
miliki utang kepada Bank/
BPR sebanyak 52,6%, Ke-
luarga atau Kerabat 19,3%, 
Koperasi Simpan Pinjam 
13,7%, Teman atau Tetangga 
8,7% dan Pinjaman Online 
5,2%,” kata Anwar.

Dalam kondisi terdesak, 
56% responden pun mengaku 
pernah menjual atau mengga-
daikan barang berharga yang 
dimiliki. Adapun barang yang 
digadaikan antara lain, emas 
perhiasan (38,5%), BPKB 
kendaraan (14%), sertifikat 
rumah/Tanah (13%), motor 

(11,4%), emas kawin (4,3%) 
dan SK PNS (3,9%).

“Dengan kondisi kes-
ejahteraan guru yang rendah, 
kami melihat tekad guru In-
donesia sangat membang-
gakan ini terbaca dari 93,5 
persen responden berkeingi-
nan untuk tetap mengabdi 
dan memberikan ilmu sebagai 
guru hingga masa pensiun 
walau kesejahteraan sebagian 
besar mereka jauh dari layak,” 
jelas Anwar.

CEO GREAT Edunesia 
Dompet Dhuafa Asep Hendri-
ana juga membenarkan temuan 
tersebut. Ia mengatakan lem-
baganya sering menemukan 
fakta serupa saat mendampingi 
para guru di lapangan.

“Berdasarkan pengala-
man lembaga kami, tingkat 
kesejahteraan yang rendah 
pada profesi guru, tidak per-
nah menyurutkan semangat 
mereka untuk tetap mengajar 

hingga usia senja karena bagi 
mereka ini adalah sebuah pen-
gabdian,” imbuh Asep.

Asep pun menilai pemer-
intah, pusat maupun daerah, 
perlu memperhatikan perma-
salahan ini. Selain soal kes-
ejahteraan, Asep memandang 
perlu ada lembaga-lembaga 
yang mendampingi guru dalam 
meningkatkan kualitas pem-
belajarannya lewat pelatihan, 
pendampingan dan program 
capacity building lainnya.

Sebagai informasi, survei 
tersebut dilakukan secara dar-
ing terhadap 403 responden 
guru di 25 Provinsi memiliki 
komposisi responden Pulau 
Jawa sebanyak 291 orang dan 
Luar Pulau Jawa 112 orang. 
Responden survei terdiri dari 
123 orang berstatus sebagai 
Guru PNS, 118 Guru Tetap 
Yayasan, 117 Guru Honorer 
atau Kontrak dan 45 Guru 
PPPK. mar

Nadiem Janji Batalkan Kenaikan...
SAMBUNGAN DARI HAL 1

JAKARTA (IM) - Di-
rektur Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit 
Menular Kementerian Ke-
sehatan (Kemenkes) RI 
dr Imran Pambudi me-
ngatakan penyakit tuberku-
losis atau TBC baru dapat 
dieliminasi di Indonesia 
paling cepat pada 2045 
mendatang. Diperkirakan 
pada 2923 ada 1 juta kasus 
baru TBC di Indonesia.

“Kita sudah membuat 
modeling, walaupun kita 
sudah bisa menemukan 
penderita TBC, dan semua 
itu kita temukan dan kita 
obati, dengan kecepa-
tan yang sekarang, maka 
mungkin TBC baru bisa 
kita eliminasi paling cepat 
2045,” katanya.

Berdasarkan laporan 
Global TB Report Tahun 
2023, kata Imran, diper-
kirakan terdapat sebanyak 
1.060.000 kasus baru TBC 
di Indonesia, di mana seki-
tar 30.000 di antaranya 
merupakan kasus TBC 
resisten obat.

Pada tahun lalu, kata 
Imran, Indonesia berha-
sil menemukan sekitar 
821.000 kasus TBC baru, 
atau sekitar 78 persen dari 
laporan Global TB Report.

“Untuk meningkat-
kan penemuan kasus dan 
menurunkan angka insiden 
TBC, tentunya kita harus 

lebih agresif  lagi dan lebih ke 
hulu. Bagaimana seseorang 
dapat terinfeksi, atau tertular 
bakteri tuberkulosis,” katanya.

K a r e n a  i t u ,  I m r a n 
menekankan upaya investigasi 
kontak menjadi salah satu hal 
yang harus digencarkan demi 
mewujudkan target eliminasi 
TBC pada 2030.

Dia menjelaskan, Inves-
tigasi kontak merupakan ke-
giatan pelacakan yang dituju-
kan pada orang-orang yang 
mempunyai close contact atau 
mempunyai hubungan yang 
cukup erat dengan penderita 
tuberkulosis.

Upaya tersebut, ungkap-
nya, juga diikuti dengan pe-
ngobatan tuberkulosis jika 
terbukti positif, atau dengan 
Terapi Pencegahan Tuber-
kulosis (TPT) jika terdeteksi 
negatif.

“Karena tanpa dilakukan 
skrining dan pemberian TPT, 
maka harapan kita untuk bisa 
mencapai eliminasi tuberku-
losis di tahun 2030 di Indo-
nesia, itu tidak bisa tercapai,” 
katanya.

Karena itu, Imran me-
ngajak kepada seluruh ma-
syarakat untuk aktif  dalam 
melaporkan adanya kasus 
tuberkulosis jika menemu-
kannya, demi memutus rantai 
penularan tuberkulosis, dan 
mewujudkan eliminasi tu-
berkulosis di Indonesia pada 
2030. tom

Kemenkes: TBC Baru Dapat 
Dieliminasi di Indonesia pada 2045

JAKARTA (IM)  - 
Proses pembedahan de-
ngan teknologi robotik 
menjadi salah satu ino-
vasi dalam dunia kesehatan. 
Pasalnya, bedah robotik ini 
dipercaya dapat membuat 
operasi yang dilakukan 
menjadi lebih efi sien de-
ngan luka ringan karena 
menggunakan mesin. 

Ketua ROBOMEDI-
SIA atau Komisaris Utama 
BMHS, Dr. dr. Ivan Rizal 
Sini, mengungkapkan, ope-
rasi bedah robotik akan 
membantu penanganan 
menjadi lebih cepat sem-
buh dan mempersingkat 
waktu.

“Pasien yang operasi 
konvensional biasanya 
proses penyembuhan seki-
tar 5 hari, bisa menjadi 2 
hari sembuh dengan ro-
botik, ini akan membantu 
membantu mempersingkat 
waktu,” kata Dr. Ivan saat 
diwawancarai dalam acara 
Peluncuran Perkumpu-
lan Robotik Medik Indo-
nesia (ROBOMEDISIA) 
bersama PT Bundamedik 
Tbk(BMHS – Bundamedik 
Healthcare System), baru 
baru ini.

Bukan hanya itu, mes-
ki menggunakan mesin, 
teknik bedah robotik ini 
juga minim alami human 
error. Pasalnya, alat ini 
tetap digerakan oleh dokter 
bedah yang sudah terlatih. 

Oleh sebab itu, adanya 
kemungkinan alami human 
error sangat kecil. 

Untuk robotik ini juga 
tidak terbatas pada dokter 
bedah tertentu. 

Pasalnya, untuk bedah 
robotik juga berlaku pada 

berbagai bidang baik urologi, 
tumor, usus buntu, transplan-
tasi ginjal, liver, dan lain-lain.

Meski demikian untuk 
SDM dokter yang dapat 
melakukan operasi bedah 
plastik juga masih terbatas. 
Hingga kini jumlah dok-
ter yang dapat lakukan ope-
rasi bedah plastik sekitar 
15 orang. Namun, saat ini 
juga dicari para dokter bedah 
yang memiliki minat untuk 
mengembangkan kompetensi 
di bidang bedah robotik.

Sementara untuk dokter 
yang berminat juga harus ada 
proses pendidikan melalui 
proctorship. Nantinya ada dok-
ter dari luar negeri yang akan 
membantu memberikan pen-
didikan kepada dokter bedah.

Bukan hanya sekadar 
memberi ilmu, pada prak-
tiknya, nanti dokter bedah 
juga harus mencoba langsung 
dengan pengawasan dari ahli. 
Dokter harus melakukan 
bedah kurang lebih 20 kali 
dengan pengawasan sebelum 
akhirnya dilepas.

Sebab pentingnya bedah 
robotik ini, PT Bundamedik 
Tbk (BMHS – Bundamedik 
Healthcare System, RS Bunda 
Group) sebagai pionir ino-
vasi bedah robotik di Indo-
nesia sejak 2012, menginisiasi 
pembentukan Perkumpulan 
Robotik Medik Indonesia 
(ROBOMEDISIA).

Ini adalah perkumpulan 
dokter bedah robotik yang 
mendorong kemajuan inovasi 
bedah robotik di Indonesia 
untuk masa depan. Adanya 
pembentukan ini juga diharap 
membuat adanya perkem-
bangan dalam operasi bedah 
sehingga bisa menjadi lebih 
maju ke depannya. tom
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